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Gambar 3.1 Halaman Depan SMP Negeri 1 Jogorogo

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Jogorogo, Ngawi yang berlokasi di JI.
Airlangga Nomor 6, Desa Genggong, Kecamatan Jogorogo, Kabupaten Ngawi, Provinsi
Jawa Timur, Kode Pos 63262. SMP Negeri 1 Jogorogo telah berdiri sejak tahun 1979 dan
telah mendapatkan izin operasional melalui SK No. 030/0/1979. SMP Negeri 1 Jogorogo
dibangun diatas tanah seluas 8.732 m? dengan status kepemilikan milik Negeri dan pada saat

ini, SMP Negeri 1 Jogorogo telah mendapatkan akreditasi “A”. SMP Negeri 1 Jogorogo
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memiliki Slogan “Cemerlang dan Religius”, sekolah ini memiliki jumlah rombongan
belajar sebanyak 28 rombel dengan rincian 9 rombel kelas VII, 10 rombel kelas VIII, dan 9

rombel kelas 1X.*8

Data penelitian ini didapatkan melalui kegiatan observasi, dokumentasi dan
penyebaran kuesioner yang dilakukan selama 4 hari, mulai tanggal 31 Agustus 2022 — 3
September 2022. Pada tanggal 31 Agustus 2022, penelitian dimulai dengan peneliti
menghubungi operator SMP Negeri 1 Jogorogo Bapak Sukatman untuk menanyakan alur
pengajuan izin penelitian. Pada tanggal 1 September 2022, peneliti mendatangi SMP Negeri
1 Jogorogo untuk menemui Kepala Sekolah yaitu Bapak Gunawan Wibisono guna
menyerahkan Surat 1zin melakukan Penelitian yang diberikan oleh Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Pada tanggal 2 September 2022, peneliti datang ke SMP Negeri 1
Jogorogo dan menemui Ibu Sri Eni selaku guru pendidikan agama islam, lalu menyebarkan
kuesioner kepada peserta didik yang ada di kelas VI1I-C, dalam penelitian ini peneliti tidak
lupa untuk melakukan pengamatan atau observasi baik mengenai bentuk fisik sekolah
maupun mengenai karakteristik siswa dan gurunya. Selanjutnya, pada tanggal 3 September
2022 peneliti kembali mendatangi SMP Negeri 1 Jogorogo untuk mengambil formulir
kuesioner yang telah dibagikan kepada peserta didik kelas VII-C dan melakukan

dokumentasi data-data guru, data siswa, profil sekolah dan struktur organisasinya.

1. Lokasi Geografis SMP Negeri 1 Jogorogo

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Jogorogo. SMP Negeri 1 Jogorogo
terletak di Kabupaten Ngawi tepatnya berada di daerah Ngawi Barat. Jarak SMP Negeri 1

Jogorogo dengan pusat kota Ngawi kurang lebih sejauh 26 km. Lokasi SMP Negeri 1

48 Hasil Dokumentasi Profil Sekolah SMP Negeri 1 Jogorogo, Ngawi Tahun Ajaran 2022/2023.
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Jogorogo terletak di Jalan Airlangga Nomor 6, Desa Genggong, Kecamatan Jogorogo,

Kabupaten Ngawi, Provinsi Jawa Timur, 63262.

Jika dilihat dari segi lokasi, SMP Negeri 1 Jogorogo memiliki letak yang sangat

strategis karena berada di pinggir jalan utama yang menghubungkan Kecamatan

Jogorogo dengan Kecamatan lain dan juga Pusat Kota. Sehingga akan sangat mudah
dijangkau oleh peserta didik, karena berada di jalur yang selalu dilewati oleh kendaraan
umum. Selain itu, lokasi SMP Negeri 1 Jogorogo juga berada di dekat fasilitas public

lainnya seperti Puskesmas, Koramil, KUA, Kantor Pos, Lapangan, Polsek, Dan Pasar.

Sehingga akan mempermudah mobilitas peserta didik maupun tenaga pendidik.*
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Gambar 3.2 Lokasi Geografis SMP Negeri 1 Jogorogo

2. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Jogorogo

Visi

“Mewujudkan siswa yang bertaqwa, berprestasi, dan berkarakter”

49 Hasil Observasi Peneliti
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Misi

1) Terwujudnya penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dalam proses
pembelajaran

2) Terwujudnya lulusan yang berkualitas, berkarakter, dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa

3) Terwujudnya Pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap siswa
berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki

4) Terwujudnya prestasi dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dari
seluruh warga sekolah

5) Terwujudnya lingkungan sekolah yang asri, aman, dan nyaman yang mendorong

tercapainya pendidikan karakter
3. Daftar Guru dan Karyawan SMP Negeri 1 Jogorogo

SMP Negeri 1 Jogorogo memiliki total tenaga pendidik dan kependidikan
sebanyak 60 orang. Jumlah tersebut terdiri dari 1 Kepala sekolah, 3 Guru BK, 2 Guru
TIK, 44 Guru Mata Pelajaran, 9 Tenaga Administrasi Sekolah dan 1 Penjaga Sekolah.
Dari seluruh guru dan karyawan SMP Negeri 1 Jogorogo tersebut memiliki status
kepegawaian yang berbeda-beda yaitu 39 orang berstatus PNS, 13 orang berstatus Guru
Honorer Sekolah, 3 orang berstatus Tenaga Honorer Sekolah, 2 orang berstatus PPPK, 2
orang berstatus Honorer Daerah Tingkat Il Kab/Kota, dan 1 orang berstatus PNS

Departemen Agama.>°

%0 Dokumentasi Peneliti Pada Profil Lengkap SMP Negeri 1 Jogorogo
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Nama

Status Kepegawaian

1 Adam Basyori PNS

2 Afifah Rahma Rodhiyah Guru Honor Sekolah

3 Ali Ghufroni Guru Honor Sekolah

4 Aning Warsini PNS

5 Arda Bagus Utomo Guru Honor Sekolah

6 Ario Setiawan PPPK

7 Avris Dian Isnaini PNS

8 Arwani PNS

9 Asrofi Widodo PNS

10 | Aziiza Fitria Fadhilla Guru Honor Sekolah
11 | Dwi Sulasno PNS

12 | Elli Sulistyaningsih PNS

13 | Endang Purwati PNS

14 | Eni Astuti PNS

15 | Erwindari PNS

16 | Giyanto Honor Daerah TK.Il Kab/Kota
17 | Gunawan Wibisana PNS

18 | Hardiana Siswanto PNS

19 | Harsono PNS

20 | Indis Gunarti Cahyaningrum PNS

21 | Inni Musafingah PNS Depag

22 | Khoirotun Nisa Guru Honor Sekolah
23 | Lies Sumartina PNS

24 | Mohammad Dwi Mashuri Tenaga Honor Sekolah
25 | Muhammad Ihyak 'Ulum Muddin Guru Honor Sekolah
26 | Nikmatul Barokah PNS

27 | Novita Dwi Puspaning Rum Guru Honor Sekolah
28 | Nur Anisa Wahyu Puji Astutik Tenaga Honor Sekolah
29 | Nur Arifin PNS

30 | Nur Halimah Guru Honor Sekolah
31 | Nurul Kibtiyah PNS

32 | Paramita Wijayati Guru Honor Sekolah
33 | Praptining Puji Astuti PNS

34 | Rahayu Pitaningrum PNS

35 | Rikky Irvanto Guru Honor Sekolah
36 | Riska Sugara PPPK

37 | Riyadi Joko Lelono PNS

38 | Rosita Satrianing Cahyani Guru Honor Sekolah
39 | Rr. Dhian Ratnawati PNS

40 | Sarianto Honor Daerah TK.1l Kab/Kota
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41 | Siti Solikhah PNS

42 | Sri Eni Wahyuni PNS

43 | Sri Maolah PNS

44 | Sri Ningsih PNS

45 | Sri Utami PNS

46 | Subiyanto PNS

47 | Sudarni PNS

48 | Sukatman PNS

49 | Suluh Purnomo PNS

50 | Sunarti PNS

51 | Suwardi PNS

52 | Suyati PNS

53 | Tri Ernawati PNS

54 | Tri Umiatin PNS

55 | Tutik Aryani Guru Honor Sekolah
56 | Wagimin PNS

57 | Wahyu Andi Nugroho Tenaga Honor Sekolah
58 | Wahyu Nur Hidayat Guru Honor Sekolah
59 | Winarto PNS

60 | Zainal Afwi PNS®!

Tabel 3.1 Daftar Guru dan Karyawan SMP Negeri 1 Jogorogo

5. Daftar Peserta Didik SMP Negeri 1 Jogorogo

SMP Negeri 1 Jogorogo pada tahun ajaran 2022/2023 ini memiliki jumlah 28
rombongan belajar yang terdiri dari kelas VII, VIII, dan IX. Pada kelas VII terdapat 9
rombongan belajar dengan jumlah peserta didik sebanyak 284 siswa, pada kelas VIII
terdapat 10 rombongan belajar dengan jumlah peserta didik sebanyak 304 siswa, dan
pada kelas 1X terdapat 9 rombongan belajar dengan jumlah peserta didik sebanyak 285
siswa. Sehingga total keseluruhan peserta didik mulai dari kelas V11, VIII, dan IX adalah

873 siswa.” Pada penelitian ini, subyek penelitian yang digunakan adalah peserta didik

51 Hasil Dokumentasi Peneliti pada Dokumen Sekolah
52 Dokumentasi Peneliti Pada Profil Lengkap SMP Negeri 1 Jogorogo
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kelas VII SMP Negeri 1 Jogorogo sebanyak 284 siswa dengan sampel yang diambil

hanya kelas V1I-C sebanyak 31 siswa.

Tingkat Pendidikan L P Total
Tingkat 9 140 144 284
Tingkat 8 157 147 304
Tingkat 7 137 148 285
Total 434 439 873

Tabel 3.2 Data Jumlah Peserta Didik SMP Negeri 1 Jogorogo

6. Daftar Siwa Kelas VII-C SMP Negeri 1 Jogorogo

Kelas VII-C SMP Negeri 1 Jogorogo terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 17 siswa
perempuan. Setelah dilakukan penyebaran kuesioner atau angket maka diperoleh data-

data penelitian sebagai berikut :

Nama Siswa Nama Ortu Jenis Kelamin Tempat Tanggal Lahir
Adinda Putri J.  |Sulastri P Ngawi, 30 Juli 2010
Chaliysta D. Istik W. P Ngawi, 24 Juli 2010
Delvino Ardi K.  |Wahyu Prasetyo L Ngawi, 28 April 2010
Rival Rizma H. R. |Kiyatman L Gombong, 13 September 2009
Guntur A.D Sumaryono L Ngawi, 6 April 2010
Reza Pratama Suwarto L Ngawi, 24 Januari 2010
Saiful Anwar Sugiyono L Ngawi, 26 Desember 2009
Arya PutraP.W  |Wahyu AW L Ngawi, 20 Maret 2010
Shandy M.S Tuti Sujayanti L Ngawi, 6 Mei 2010
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Kennya F.L Yeni Lestari Ngawi, 11 September 2010
Eky Dyan P.S Tatik Ngawi, 28 Juni 2011
Shilvia M.P Karmiatun Ngawi, 21 September 2010
Alifa Putri R. Lantik Tri W. Bekasi, 2 September 2010
Nuru Hara M. Nur Rahman Ngawi, 5 Mei 2010

Wanda Rahmadani|Siti Supatmi Ngawi, 26 Agustus 2009
Melany P.N. Umi Kayatun Ngawi, 20 Juni 2010

Elsa Juveni A. Barnabas A. Ngawi, 7 Juli 2010

llham R. Musidah S. Ngawi, 1 September 2009
Firman A. Iswirana W. Ngawi 13 September 2010

Wahyuning T.W

Mukti Pamungkas

Ngawi, 24 Agustus 2010

Rara Z.A Lasmining Ngawi, 9 Juni 2010
Thoifur .M Atik Suryani Ngawi, 23 November 2010
Dicka Setyawan |Pramono Ngawi, 14 Agustus 2010
Erlangga A.A. Sugianto Ngawi, 19 Mei 2010

Jack Shira C.O Luluk K.A Ngawi, 11 Mei 2009
Julynda F. Aris Ngawi, 15 Juli 2009
Shevilla A.P. Sukamto Ngawi, 18 Maret 2010
Salsa N.H Darnaji Ngawi, 23 Maret 2010
Nicholas A. Reni Ratnasari Ngawi, 17 September 2009
Dini Kurnia S. Sutini Ngawi, 9 Juni 2009
Nizham F.A Catur W.K Ngawi, 23 Oktober 2009 53

Tabel 3.3 Data Siswa Kelas 7-C SMP Negeri 1 Jogorogo

53 Hasil Kuesioner Penelitian
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7. Daftar Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Jogorogo

SMP Negeri 1 Jogorogo telah berdiri sejak tahun 1979 dan telah mendapatkan
izin operasional melalui SK No. 030/0/1979. Hingga saat ini, SMP Negeri 1 Jogorogo
telah mendapatkan akreditasi A. Dilihat dari segi sarana dan prasarana, SMP Negeri 1
Jogorogo dibangun diatas tanah seluas 8.732 m? dengan status kepemilikan milik Negeri.
SMP Negeri 1 Jogorogo memiliki 29 ruang kelas, 3 Laboratorium, Perpustakaan,

Mushola, Kantin, UKS, Koperasi, 15 Sanitasi, Taman Sekolah, dan Lapangan.>*

No Nama Sarana dan Prasarana Jumlah
1 | Gudang 1
2 | Kamar Mandi 15
3 | Kantin 4
4 | Ruang Kelas 29
5 | Laboratorium 3
6 | Lapangan 3
7 | Masjid 1
8 | Ruang Aula 1
9 | Ruang BK 1
10 | Ruang UKS 1
11 | Ruang Guru 1
12 | Ruang Kepala Sekolah 1
13 | Ruang Karawitan 1
14 | Ruang Koperasi 1
15 | Ruang Multimedia 1
16 | Ruang Musik 1
17 | Ruang Osis 1
18 | Ruang Perpustakaan 1
19 | Ruang Tata Usaha 1

Tabel 3.4 Daftar Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Jogorogo

4 Dokumentasi Peneliti Pada Profil Lengkap SMP Negeri 1 Jogorogo
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8.

Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Jogorogo
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Gambar 3.3 Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Jogorogo
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B. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Spiritual Anak di SMP Negeri 1

Jogorogo

Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak

di SMP Negeri 1 Jogorogo dilakukan dengan menyebar angket kepada peserta didik dan

orang tuanya. Setelah angket diisi selanjutnya angket tersebut diuji menggunakan beberapa

uji untuk menguji keabsahan datanya dan menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima

atau di tolak. Berikut adalah beberapa uji yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh pola

asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak di SMP Negeri 1 Jogorogo.

1) Uji Instrumen Data

Uji Instrumen data digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas data

penelitian. Untuk menguji validitas dan reliabilitas data penelitian ini, peneliti

menggunakan aplikasi SPSS Versi 25.0. Berikut adalah hasil uji validitas data penelitian:

Variabel Item Pertanyaan Nilai r hitung | Nilai r table | Keterangan

Pola Asuh | Pola Asuh Orang Tua 1 0,576 0,355 Valid

Orang Tua Pola Asuh Orang Tua 2 0,616 0,355 Valid
Pola Asuh Orang Tua 3 0,644 0,355 Valid
Pola Asuh Orang Tua 4 0,724 0,355 Valid
Pola Asuh Orang Tua 5 0,694 0,355 Valid
Pola Asuh Orang Tua 6 0,821 0,355 Valid
Pola Asuh Orang Tua 7 0,659 0,355 Valid
Pola Asuh Orang Tua 8 0,476 0,355 Valid
Pola Asuh Orang Tua 8 0,427 0,355 Valid
Pola Asuh Orang Tua 10 0,522 0,355 Valid
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Pola Asuh Orang Tua 11 0,707 0,355 Valid
Kecerdasan | Kecerdasan Spiritual 1 0,633 0,355 Valid
Spiritual
Kecerdasan Spiritual 2 0,737 0,355 Valid
Kecerdasan Spiritual 3 0,664 0,355 Valid
Kecerdasan Spiritual 4 0,777 0,355 Valid
Kecerdasan Spiritual 5 0,628 0,355 Valid
Kecerdasan Spiritual 6 0,448 0,355 Valid
Kecerdasan Spiritual 7 0,664 0,355 Valid
Kecerdasan Spiritual 8 0,561 0,355 Valid
Kecerdasan Spiritual 9 0,537 0,355 Valid
Kecerdasan Spiritual 10 0,761 0,355 Valid

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Instrumen

Sumber :Output SPSS Versi 25.0

Berdasarkan tabel 3.5 tersebut maka dapat diketahui bahwa pada masing-

masing item pertanyaan memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,355) dan

bernilai positif sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan tersebut

adalah valid.
Variabel Reliabilitas Coefficient | Cronbach Alpha | Keterangan
Pola Asuh Orang Tua 11 Item Pertanyaan 0,847 Reliabel
Kecerdasan Spiritual 10 Item Pertanyaan 0,844 Reliabel

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Sumber :Output SPSS Versi 25.0
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Berdasarkan tabel 3.6 tersebut maka dapat diketahui bahwa masing-masing
variabel memiliki nilai Cronbach Alpha yang lebih besar dari 0,60 sehingga dapat

disimpulkan bahwa kedua variabel dapat dinyatakan reliabel.
2) Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data

Tujuan dari uji normalitas data ini adalah untuk mengetahui apakah dalam
model regresi pada variabel dependen dan independen keduanya memiliki distribusi
data yang normal atau tidak. Dalam menguji normalitas data ini dapat menggunakan
Grafik Normal P-P Plot dengan memperhatikan titik-titik penyebaran datanya.
Apabila penyebaran data berada di sekitar garis diagonal maka dapat dikatakan
bahwa data terdistribusi secara normal. Berikut adalah hasil uji menggunakan metode

P-Plot :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kecerdasan Spiritual
1.0

Expected Cum Prob

00 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 3.4 Normal Probability Plot Antara Variabel Kecerdasan Spiritual dan

Variabel Pola Asuh Orang Tua

Sumber :Output SPSS Versi 25.0
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Berdasarkan gambar 3.4 dapat dilihat bahwa sebaran titik-titik data berada di
sekitar garis diagonal dan tidak membentuk pola tertentu. Sehingga dari gambar P-P
Plot tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel X (Pola Asuh Orang Tua) dan

variabel Y (Kecerdasan Spiritual) terdistribusi secara normal.

Untuk mendukung dan membuktikan hasil uji normalitas melalui grafik
terdistribusi secara normal atau tidak maka peneliti melakukan uji menggunakan
metode Shapiro Wilk. Uji Shapiro Wilk ini digunakan karena jumlah sampel dibawah
100 responden. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah dengan melihat
nilai signifikan yang harus lebih besar dari 0.05 maka data akan dinyatakan normal,
dan begitupun sebaliknya apabila nilai signifikan kurang dari 0,05 maka persebaran

data akan dinyatakan tidak normal. Berikut adalah hasil uji menggunakan metode

Shapiro Wilk :
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic | df | Sig. | Statistic| Df | Sig.
Pola Asuh Orang 137 31| .146 943 31| .098
Tua
Kecerdasan 122| 31| .200° 933| 31| .053
Spiritual
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas Data
Sumber :Output SPSS Versi 25.0
Berdasarkan tabel 3.7 dapat diketahui bahwa nilai signifikan Shapiro Wilk
untuk variabel X (Pola Asuh Orang Tua) yaitu 0.098 sedangkan untuk variabel Y

(Kecerdasan Spiritual) yaitu 0,053. Kedua nilai signifikan dari variabel X dan'Y
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tersebut adalah lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak

dan Hi diterima data variabel X dan Y yang diuji terdistribusi secara normal.
Uji Linieritas Data

Tujuan dari uji linieritas ini adalah untuk mengetahui hubungan atau kaitan
antara Variabel X (Pola Asuh Orang Tua) dan Variabel Y (Kecerdasan Spiritual).
Dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas ini adalah nilai F hitung harus lebih
besar dari nilai F tabel maka dapat dikatakan terdapat hubungan yang linier antara
variabel x dan variabel y, sebaliknya apabila nilai F hitungnya kurang dari nilai F
tabel maka dapat dikatakan tidak terdapat hubungan yang linier antara variabel x dan

variabel y. Berikut adalah hasil uji linieritas menggunakan aplikasi SPSS Versi 25.0 :

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df Square F Sig.
Kecerdasan | Between | (Combined) 564.263| 12 47.022| 16.020|.000
Spiritual * | Groups | Linearity 483.748| 1 483.748| 164.810|.000
Pola Asuh Deviation from 80.516| 11 7.320| 2.494|.041
Orang Tua Linearity
Within Groups 52.833| 18 2.935
Total 617.097| 30

Tabel 3.8 Hasil Uji Linieritas Data

Sumber :Output SPSS Versi 25.0

Berdasarkan tabel 3.8 dapat diketahui bahwa nilai F hitungnya adalah 2,494
dan nilai F tabel nya adalah 2,37. Jika dibandingkan maka dapat disimpulkan bahwa
nilai F hitung adalah lebih besar dari nilai F tabel , hal tersebut dibuktikan dengan

nilai F hitung sebesar 2,494 dan F tabel sebesar 2,37. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa Ho ditolak dan Hi diterima yang artinya terdapat hubungan yang linear antara

variabel X (Pola Asuh Orang Tua) dan variabel Y (Kecerdasan Spiritual).
Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan menguji apakah dalam model regresi
terdapat ketidaksamaan varian dari residual pada suatu observasi ke observasi
lainnya. Apabila terdapat kesamaan varian dari residual antara kedua observasi
tersebut maka disebut homoskedastisitas, sebaliknya apabila terjadi ketidaksamaan
varian dari residual maka disebut heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini uji

heteroskedastisitas menggunakan metode Uji Glejser.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas ini adalah nilai
signifikan harus lebih besar dari 0.05 maka dapat dinyatakan tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas, sebaliknya jika nilai signifikan kurang dari 0.05 maka dapat
dinyatakan terdapat masalah heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji

heteroskedastisitas menggunakan aplikasi SPSS Versi 25.0 :

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 2.383 1.540 1.547| .133
Pola Asuh Orang -.029 .053 -101| -545| .590
Tua

a. Dependent Variable: RES_2

Tabel 3.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber :Output SPSS Versi 25.0
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Berdasarkan tabel 3.9 dapat diketahui bahwa nilai signifikan Pola Asuh Orang
Tua adalah 0.590 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada model regresi antara variabel X (Pola Asuh Orang Tua) dan
variabel Y (Kecerdasan Spiritual) tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dibuktikan

dengan nilai signifikansi lebih dari 0.05.

Untuk membuktikan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Uji Glejser
dapat dilakukan dengan menggunakan Grafik Scatterplot yaitu dengan melihat sebaran
titik-titik data harus berada diatas atau dibawah O, apabila hal tersebut maka dapat
dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas dan model regresi dapat digunakan. Hasil uji

heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot ditunjukkan pada gambar 4.4 dibawah

ini:
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Gambar 3.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot
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Sumber :Output SPSS Versi 25.0

Berdasarkan Gambar 3.5 diatas dapat diketahui bahwa sebaran titik-titik data
tersebar secara acak di atas ataupun di bawah angka O pada sumbu Y, tidak hanya
berkumpul di atas atau di bawah angka 0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima
dan Hq ditolak yang artinya tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi

yang digunakan.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji suatu model regresi linier apakah
terdapat hubungan antara kesalahan pengganggu pada t dengan kesalahan pada periode t-
1 (sebelumnya). Untuk dapat mengetahuinya dapat membandingkan nilai D-W dengan

nilai d dari tabel Durbin Watson seperti berikut ini :

1. Jika D-W < dL atau D-W > 4—dL, kesimpulannya pada data tersebut terdapat

autokorelasi.

2. Jika dU < D-W < 4-dU, kesimpulannya pada data tersebut tidak terdapat

autokorelasi. 3.
3. Tidak ada kesimpulan jika: dL. < D-W<dU atau 4 — dU < D-W<4 —dL

Hasil uji autokorelasi menggunakan aplikasi SPSS Versi 25.0 ditunjukkan pada

tabel 3.10 dibawah ini :
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Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 .8852 184 176 2.14435 1.995
a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Orang Tua

b. Dependent Variable: Kecerdasan Spiritual

Tabel 3.10 Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson

Sumber :Output SPSS Versi 25.0

Berdasarkan tabel 3.10 diatas, dapat diketahui bahwa nilai D-W adalah 1.995.
Nilai tersebut selanjutnya akan dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5% dengan
total sampel sebanyak 31 (n) dan jumlah variabel independen (k = 1), maka diperoleh
nilai dU sebesar 1,496 dan nilai dL sebesar 1,363. Sedangkan 4-dU = 2,5043.
Berdasarkan ketiga ketentuan diatas, yang sesuai dengan data hasil uji SPSS adalah dU <
D-W < 4-dU. Dapat dibuktikan dengan nilai dU sebesar 1,496 adalah lebih kecil dari nilai
D-W sebesar 1,995. Dan nilai D-W sebesar 1,995 adalah lebih kecil dari nilai 4-dU
sebesar 2,5043. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Hj ditolak yang

artinya tidak terdapat gejala autokorelasi dalam variabel yang diujikan.
3) Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji signifikansi F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas
yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat. Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas (Pola Asuh
Orang Tua) secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (kecerdasan

spiritual). Dalam penelitian ini cara yang digunakan yaitu dengan membandingkan
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nilai F hitung dan F tabel. Jika F hitung memiliki nilai yang lebih besar dari F-tabel,

maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap

variabel terikat (hipotesis diterima). Namun jika nilai F hitung nilainya kurang dari

nilai F tabel, maka variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh terhadap
variabel terikat (hipotesis ditolak).
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 483.748 1 483.748| 105.203 .000°
Residual 133.349 29 4.598
Total 617.097 30

a. Dependent Variable: Kecerdasan Spirituals

b. Predictors: (Constant), Pola Asuh Orang Tua

Tabel 3.11Hasil Uji Nilai F

Sumber :Output SPSS Versi 25.0

Berdasarkan tabel 3.11 dapat diketahui bahwa nilai signifikan F adalah 0,000

dan untuk nilai F hitung adalah 105.203. Dengan demikian berdasarkan hasil uji

menggunakan aplikasi SPSS Versi 25.0 tersebut dapat disimpulkan bahwa :

Nilai Signifikan F sebesar 0,000 adalah lebih kecil dari 0,05 sehingga

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H: diterima bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara Variabel X (Pola Asuh Orang Tua)

terhadap Variabel Y (Kecerdasan Spiritual).

Nilai F hitung sebesar 105.203 adalah lebih besar dari nilai F tabel sebesar

4,18 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima yang
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berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Variabel X (Pola

Asuh Orang Tua) terhadap Variabel Y (Kecerdasan Spiritual).

b. Uji Parsial (Uji t)

Uji t dikenal sebagai uji parsial. Uji ini digunakan untuk menguji seperti apa

pengaruh masing-masing variabel independen secara sendiri-sendiri terhadap variabel

dependennya. Dalam penelitian

ni

cara Yyang digunakan

yaitu dengan

membandingkan nilai t hitung dan t tabel. Jika nilai t hitung memiliki nilai yang lebih

besar dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas secara parsial

berpengaruh terhadap variabel terikat (hipotesis diterima). Namun jika nilai t hitung

nilainya kurang dari nilai t tabel, maka variabel bebas secara parsial tidak

berpengaruh terhadap variabel terikat (hipotesis ditolak).

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.981 2.339 .847| .404
Pola Asuh Orang 821 .080 .885| 10.25| .000
Tua 7

a. Dependent Variable: Kecerdasan Spiritual

Tabel 3.12 Hasil Uji Nilai T

Sumber :Output SPSS Versi 25.0

Berdasarkan tabel 3.12 dapat diketahui bahwa nilai signifikan t adalah 0,000

dan nilai t hitung untuk variabel pola asuh orang tua adalah 10,257. Dengan

demikian berdasarkan hasil uji menggunakan aplikasi SPSS Versi 25.0 tersebut

dapat disimpulkan bahwa :
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C.

1. Nilai signifikan t sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa Ho

ditolak dan Hj diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

yang signifikan antara Variabel X (Pola Asuh Orang Tua) terhadap Variabel

Y (Kecerdasan Spiritual).

2. Nilai t Hitung sebesar 10,257 adalah lebih besar dari nilai t tabel sebesar

2,042. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak dan Hj diterima

yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara Variabel X (Pola Asuh

Orang Tua) terhadap Variabel Y (Kecerdasan Spiritual).

Persamaan Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana secara umum digunakan untuk mengetahui

pengaruh atau dampak dari variabel X (Pola Asuh Orang Tua) terhadap variabel Y

(Kecerdasan Spiritual). Dalam analisis regresi linier sederhana menggunakan rumus

untuk persamaan regresi linier sederhana yaitu Y = a + bX. Untuk mengetahui

persamaan regresi linier variabel X dan variabel Y, peneliti menggunakan aplikasi

SPSS Versi 25.0 dengan hasil sebagai berikut:

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 | (Constant) 1.981 2.339 847 .404
Pola Asuh Orang 821 .080 .885| 10.257| .000
Tua

a. Dependent Variable: Kecerdasan Spiritual

Tabel 3.13 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Sumber :Output SPSS Versi 25.0
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Berdasarkan tabel 3.13 dapat diketahui bahwa nilai Constant (a) adalah sebesar
1,981 sedangkan nilai pola asuh orang tua (b) sebesar 0,821 sehingga dapat diketahui

persamaan regresinya sebagai berikut :

Y =a+bX
Y =1,981 + 0,821X

Berdasarkan persamaan regresi linier sederhana tersebut maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Nilai Y (Kecerdasan Spiritual) sebesar 1,981 adalah nilai yang didapatkan

ketika nilai X (Pola Asuh Orang Tua) adalah 0.

2. Nilai b sebesar 0,821.X adalah nilai yang ketika nilai Pola Asuh Orang Tua (X)
naik satu-satuan maka akan menambah nilai Kecerdasan Spiritual (Y) sebesar
0,821 dan ketika nilai Pola Asuh Orang Tua (X) turun satu-satuan maka akan
mengurangi nilai Kecerdasan Spiritual (Y) sebesar 0,821. Hal tersebut

dikarenakan variabel X dan Y memiliki hubungan yang positif atau searah.

C. Seberapa Besar Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Spiritual Anak

di SMP Negeri 1 Jogorogo

Setelah seluruh uji dilaksanakan dan diketahui bahwa instrumen telah dinyatakan
valid dan reliabel. Lalu dilakukan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Pada Uji hipotesis
inilah dapat diketahui besaran pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual
anak di SMP Negeri 1 Jogorogo dengan melihat hasil uji nilai koefisien determinasi pada saat

uji regresi.

Uji Koefisien determinasi atau R? digunakan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen (Kecerdasan

68



spiritual). Dalam penelitian ini koefisien determinasi dapat diketahui dengan melihat nilai
Adjusted R square lalu dikalikan dengan 100 persen. Berikut adalah hasil uji koefisien

determinasi menggunakan aplikasi SPSS Versi 25.0 :

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .885% 184 176 2.14435
a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Orang Tua

Tabel 3.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Sumber :Output SPSS Versi 25.0

Berdasarkan tabel 3.11 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R square adalah sebesar
0,776. Nilai 0,776 selanjutnya dikalikan 100 % hasilnya yaitu 77,6%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Variabel X (Pola Asuh Orang Tua) memberikan pengaruh sebesar
77,6% terhadap Variabel Y (Kecerdasan Spiritual), dan sisanya sebesar 22,4% dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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